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Abstrak—Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan visibilitas Koperasi 

Merah Putih di Kelurahan Dandangan, Kota Kediri melalui strategi promosi berbasis media cetak dan 

media digital. Permasalahan utama yang dihadapi koperasi adalah rendahnya tingkat pengenalan 

masyarakat serta keterbatasan media komunikasi dan promosi. Metode pelaksanaan dilakukan secara 

bertahap melalui observasi dan identifikasi permasalahan, perancangan strategi peningkatan visibilitas, 

pelaksanaan pendampingan dan promosi, serta evaluasi kegiatan. Strategi yang diterapkan meliputi 

pemasangan media promosi cetak berupa banner dan poster di titik strategis lingkungan kelurahan serta 

pendampingan pengelolaan media sosial koperasi sebagai sarana komunikasi digital. Hasil kegiatan 

menunjukkan adanya peningkatan perhatian dan respons masyarakat terhadap keberadaan koperasi, serta 

meningkatnya kapasitas pengurus dalam mengelola promosi secara mandiri dan berkelanjutan. Integrasi 

media cetak dan media digital terbukti efektif dalam meningkatkan visibilitas dan partisipasi masyarakat 

terhadap Koperasi Merah Putih di tingkat kelurahan. 

Kata Kunci—Visibilitas; Media cetak; Media Digital; Pengabdian Masyarakat; Promosi 

Koperasi 

 

Abstract—This community service activity aimed to improve the visibility of Koperasi Merah Putih in 

Dandangan Subdistrict, Kediri City through print and digital media-based promotion strategies. The main 

problem identified was the low level of public awareness and limited promotional communication tools. 

The implementation method was carried out in stages, including observation and problem identification, 

strategy design, implementation of mentoring and promotion, and evaluation. The strategy involved 

installing printed promotional media such as banners and posters in strategic public areas and assisting 

cooperative administrators in managing social media as a digital communication platform. The results 

indicated increased public attention and response toward the cooperative, as well as improved managerial 

capacity in conducting sustainable promotional activities. The integration of print and digital media proved 

effective in enhancing cooperative visibility and community participation at the local level. 
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 I. PENDAHULUAN 

Koperasi merupakan pilar penting dalam pembangunan ekonomi kerakyatan yang berfungsi 

sebagai wadah kerja sama masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan secara adil dan 

berkelanjutan. Sebagai badan usaha berbasis asas kekeluargaan, koperasi berperan dalam 

menyediakan akses permodalan, menciptakan lapangan kerja, serta memperkuat ketahanan 

ekonomi masyarakat lokal. Berbagai kajian menegaskan bahwa koperasi memiliki kontribusi 

strategis dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat, khususnya di tingkat desa dan kelurahan 

(Zakaria & Kantona, 2025). 

Pemerintah Indonesia melalui program Koperasi Merah Putih mendorong penguatan 

ekonomi lokal dengan menjadikan koperasi sebagai pusat produksi dan distribusi masyarakat. 

Program ini diharapkan mampu meningkatkan kemandirian ekonomi warga serta mendukung 

pembangunan dari desa/kelurahan. Namun, implementasi koperasi Merah Putih masih 

menghadapi tantangan struktural dan kultural, seperti rendahnya kapasitas sumber daya manusia, 

literasi kelembagaan yang terbatas, serta lemahnya komunikasi kelembagaan kepada masyarakat 

(Arzewiniga, 2025). Kondisi tersebut berpotensi menghambat keberlanjutan koperasi apabila 

tidak diimbangi dengan strategi penguatan kelembagaan dan partisipasi publik. 

Salah satu permasalahan krusial yang dihadapi Koperasi Merah Putih adalah rendahnya 

visibilitas dan pengenalan masyarakat terhadap koperasi. Koperasi Merah Putih belum dikenal 

secara luas karena kurangnya strategi sosialisasi dan promosi yang efektif, sehingga berdampak 

pada rendahnya minat masyarakat untuk bergabung dan berpartisipasi aktif. Penelitian 

pengabdian masyarakat menunjukkan bahwa rendahnya partisipasi anggota sering kali 

disebabkan oleh minimnya pemahaman masyarakat mengenai manfaat, mekanisme, dan prinsip 

koperasi (Apridiani et al., 2026).  

Dalam konteks tersebut, kegiatan sosialisasi dan komunikasi publik menjadi instrumen 

penting untuk meningkatkan partisipasi masyarakat. Keterlibatan mahasiswa melalui program 

pengabdian masyarakat terbukti efektif sebagai agen perubahan dalam menjembatani 

pengetahuan akademik dengan kebutuhan praktis masyarakat. Sosialisasi Koperasi Merah Putih 

yang dilakukan secara partisipatif mampu meningkatkan kesadaran, minat, serta kepercayaan 

masyarakat terhadap Koperasi Merah Putih sebagai lembaga ekonomi kerakyatan (Arzewiniga, 

2025). 

Di era digital, strategi peningkatan visibilitas koperasi tidak dapat hanya mengandalkan 

pendekatan konvensional. Media cetak seperti brosur, poster, dan spanduk masih relevan untuk 

menjangkau masyarakat lokal secara langsung, khususnya dalam konteks sosial yang berbasis 

kedekatan wilayah. Namun, media cetak memiliki keterbatasan jangkauan dan keberlanjutan 

informasi. Oleh karena itu, integrasi dengan media digital menjadi kebutuhan strategis untuk 

memperluas jangkauan komunikasi koperasi, mengingat promosi merupakan elemen penting 

dalam membangun kesadaran dan citra lembaga di masyarakat (Kotler & Keller, 2016). 

Pemanfaatan media sosial terbukti efektif dalam meningkatkan promosi, pemasaran, dan 

kesadaran publik terhadap kegiatan ekonomi berbasis komunitas (Puspita et al., 2023). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media digital mampu meningkatkan 

efektivitas promosi UMKM dan lembaga ekonomi lokal, memperluas jangkauan informasi, serta 

membangun interaksi dua arah dengan masyarakat. Media sosial memungkinkan penyampaian 

informasi secara cepat, murah, dan berkelanjutan, sehingga berpotensi memperkuat citra dan 

kepercayaan publik terhadap lembaga yang dikelola masyarakat. Dalam konteks Koperasi Merah 
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Putih, media digital tidak hanya berfungsi sebagai sarana promosi, tetapi juga sebagai media 

edukasi dan transparansi kelembagaan (Yohanida et al., 2024). 

Selain aspek promosi, transformasi digital juga menjadi faktor pendukung penguatan 

Koperasi Merah Putih. Digitalisasi layanan dan sistem informasi koperasi terbukti mampu 

meningkatkan efisiensi operasional, akurasi pencatatan, serta transparansi pengelolaan keuangan 

koperasi. Sistem digital memungkinkan pengurus koperasi mengelola data anggota dan transaksi 

secara lebih sistematis dan akuntabel (Dewi & Fithri, 2025). Namun demikian, keberhasilan 

digitalisasi Koperasi Merah Putih juga memerlukan peningkatan literasi digital dan keamanan 

siber bagi pengurus maupun anggota koperasi. Rendahnya literasi digital dapat menjadi hambatan 

dalam pemanfaatan teknologi dan berpotensi menimbulkan risiko keamanan transaksi keuangan 

digital (Rahmawati et al., 2025). 

Dengan demikian, peningkatan visibilitas Koperasi Merah Putih perlu dilakukan melalui 

pendekatan yang terintegrasi, yaitu mengombinasikan media cetak sebagai sarana sosialisasi 

langsung dengan media digital sebagai alat perluasan jangkauan komunikasi dan penguatan citra 

kelembagaan. Strategi ini relevan untuk diterapkan pada Koperasi Merah Putih di Kelurahan 

Dandangan, Kota Kediri, yang memiliki potensi sebagai penggerak ekonomi lokal namun masih 

memerlukan penguatan dalam aspek komunikasi publik dan partisipasi masyarakat (Tjiptono & 

Chandra, 2019). 

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 

merumuskan dan mengimplementasikan Strategi Peningkatan Visibilitas Koperasi Merah Putih 

melalui Media Cetak dan Digital sebagai upaya meningkatkan kesadaran, partisipasi, dan 

kepercayaan masyarakat terhadap Koperasi Merah Putih, sekaligus mendukung keberlanjutan 

koperasi sebagai pilar ekonomi kerakyatan di tingkat kelurahan. 

 

II. METODE   

Gambar 2.1 Tahapan Pengabdian Kegiatan Peningkatan Visibilitas Koperasi Merah Putih 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan secara bertahap, 

sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 2.1. Tahap awal berupa observasi dan identifikasi 

permasalahan, yang dilakukan melalui pengamatan langsung dan diskusi bersama pengurus 

koperasi untuk mengidentifikasi kendala utama yang dihadapi Koperasi Merah Putih, khususnya 

terkait rendahnya tingkat pengenalan masyarakat, keterbatasan media promosi, serta belum 

optimalnya pemanfaatan media sosial sebagai sarana komunikasi dan promosi koperasi. 

Tahap selanjutnya adalah perancangan strategi peningkatan visibilitas koperasi, yang disusun 

berdasarkan hasil observasi lapangan. Strategi ini difokuskan pada pemanfaatan kombinasi media 

cetak dan media digital sebagai sarana sosialisasi dan promosi koperasi. Media cetak dirancang 

untuk menjangkau masyarakat secara langsung di lingkungan kelurahan, sementara media digital 

digunakan untuk memperluas jangkauan informasi dan meningkatkan interaksi dengan 

masyarakat secara berkelanjutan. 
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Tahap pelaksanaan pendampingan dan promosi dilakukan melalui pemasangan media 

promosi cetak di titik-titik strategis lingkungan kelurahan serta pendampingan pengelolaan 

konten media sosial koperasi. Selain itu, tim pengabdi memberikan edukasi kepada pengurus 

koperasi mengenai pentingnya strategi promosi digital agar pengurus mampu melanjutkan 

pengelolaan promosi secara mandiri setelah kegiatan pengabdian berakhir (Apridiani et al., 2026). 

Tahap akhir adalah evaluasi kegiatan, yang dilakukan melalui pengamatan langsung terhadap 

respons masyarakat setelah media promosi dipublikasikan, serta diskusi bersama pengurus 

koperasi mengenai perubahan yang dirasakan pascakegiatan. Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan analisis deskriptif kualitatif, dengan menginterpretasikan hasil observasi, 

dokumentasi, dan respons masyarakat untuk menilai efektivitas strategi peningkatan visibilitas 

koperasi.  

Indikator keberhasilan program pengabdian kepada masyarakat ini ditunjukkan melalui 

beberapa capaian utama, yaitu terpasangnya media promosi cetak Koperasi Merah Putih di titik-

titik strategis lingkungan Kelurahan Dandangan sebagai sarana sosialisasi langsung kepada 

masyarakat, serta aktifnya penggunaan media sosial koperasi sebagai media informasi dan 

promosi kegiatan koperasi. Selain itu, keberhasilan program juga tercermin dari meningkatnya 

pemahaman pengurus koperasi mengenai pentingnya strategi komunikasi dan promosi berbasis 

media digital, yang ditandai dengan kemampuan pengurus dalam mengelola konten promosi 

secara mandiri. Indikator lainnya adalah munculnya respons dan ketertarikan masyarakat 

terhadap keberadaan dan aktivitas Koperasi Merah Putih, baik melalui interaksi langsung maupun 

melalui media digital, yang menunjukkan meningkatnya visibilitas dan pengenalan koperasi di 

tingkat kelurahan. 

 III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Koperasi Merah Putih 

Kelurahan Dandangan, Kota Kediri. Berdasarkan observasi awal dan diskusi bersama pengurus 

koperasi, ditemukan bahwa koperasi belum dikenal secara luas oleh masyarakat sekitar serta 

masih memiliki keterbatasan dalam strategi promosi dan komunikasi publik. Informasi mengenai 

keberadaan dan manfaat koperasi belum tersosialisasi secara optimal sehingga berdampak pada 

rendahnya partisipasi masyarakat. 

 Tahap observasi dan identifikasi permasalahan dilakukan melalui diskusi langsung dengan 

pengurus koperasi, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 3.1. Proses ini memberikan gambaran 

mengenai hambatan utama dalam aspek promosi, yaitu minimnya media informasi yang tersedia 

serta belum optimalnya pemanfaatan media sosial sebagai sarana komunikasi publik. 

 

Gambar 3.1 Observasi dan Diskusi dengan Pengurus Koperasi Merah Putih 
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 Berdasarkan hasil observasi tersebut, tahap selanjutnya adalah perancangan strategi 

peningkatan visibilitas koperasi melalui pemanfaatan media cetak dan media digital. Strategi ini 

disusun secara kolaboratif antara tim pengabdi dan pengurus koperasi dengan mempertimbangkan 

kondisi lingkungan dan karakteristik masyarakat setempat. Media cetak dipilih sebagai sarana 

sosialisasi langsung di ruang publik kelurahan, sementara media digital dimanfaatkan untuk 

memperluas jangkauan informasi dan meningkatkan interaksi dengan masyarakat secara 

berkelanjutan. 

 Tahap pelaksanaan pendampingan dan promosi dilakukan melalui pemasangan media 

promosi cetak berupa banner dan poster di beberapa titik strategis di Kelurahan Dandangan, 

sebagaimana terlihat pada Gambar 3.2. Media tersebut berfungsi sebagai sarana pengenalan 

koperasi kepada masyarakat yang beraktivitas di sekitar lingkungan kelurahan. 

 

Gambar 3.2 Pemasangan Media Promosi Cetak di Lingkungan Kelurahan Dandangan 

 Dokumentasi pemasangan banner di lokasi koperasi juga ditunjukkan pada Gambar 3.3, yang 

memperlihatkan bahwa media promosi telah terpasang di titik strategis dan mudah terlihat oleh 

masyarakat. Keberadaan media cetak ini berkontribusi pada peningkatan visibilitas koperasi di 

ruang publik. 

 

Gambar 3.3 Pemasangan Banner Koperasi Merah Putih di Lokasi Koperasi 

 Selain media cetak, dilakukan pendampingan pengelolaan konten media sosial koperasi 

melalui akun Instagram dan TikTok @kopkel.merahputih.dandangan. Proses pendampingan 

meliputi edukasi pembuatan konten promosi, penyusunan informasi profil koperasi, serta strategi 

komunikasi digital yang menarik dan informatif. Dokumentasi aktivitas pengelolaan media sosial 

ditampilkan pada Gambar 3.4. Pemanfaatan media digital ini bertujuan untuk memperluas 

jangkauan informasi koperasi serta meningkatkan interaksi dengan masyarakat secara 

berkelanjutan.  
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Gambar 3.4 Media sosial Koperasi Merah Putih yang digunakan sebagai sarana promosi digital 

 Hasil pelaksanaan strategi promosi melalui media cetak dan media digital menunjukkan 

adanya peningkatan perhatian dan respons masyarakat terhadap keberadaan Koperasi Merah 

Putih. Media cetak membantu meningkatkan pengenalan koperasi di lingkungan kelurahan karena 

keberadaannya dapat dilihat secara langsung oleh masyarakat yang beraktivitas di sekitar lokasi. 

Sementara itu, media digital memperluas jangkauan informasi serta memungkinkan interaksi dua 

arah antara koperasi dan masyarakat. Selain itu, pengurus koperasi menunjukkan peningkatan 

pemahaman dalam mengelola promosi berbasis digital, yang tercermin dari kemampuan pengurus 

dalam melanjutkan pengelolaan konten media sosial secara mandiri setelah kegiatan 

pendampingan dilakukan. 

 Tahap evaluasi kegiatan dilakukan melalui pengamatan langsung terhadap respons 

masyarakat serta diskusi bersama pengurus koperasi mengenai perubahan yang dirasakan 

pascakegiatan. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa integrasi media cetak dan media digital 

sebagai strategi peningkatan visibilitas mampu meningkatkan pengenalan koperasi serta 

mendorong ketertarikan masyarakat terhadap aktivitas koperasi. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa strategi promosi yang diterapkan telah mampu menjawab permasalahan awal, yaitu 

rendahnya visibilitas dan partisipasi masyarakat terhadap koperasi. 

 Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini berdampak pada peningkatan visibilitas 

Koperasi Merah Putih serta penguatan kapasitas pengurus dalam mengelola promosi secara 

berkelanjutan, yang pada akhirnya mendukung penguatan kelembagaan dan partisipasi 

masyarakat di tingkat kelurahan. 

 

 IV. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan visibilitas Koperasi Merah Putih di Kelurahan Dandangan melalui penerapan strategi 

promosi berbasis media cetak dan media digital. Permasalahan rendahnya pengenalan dan 

keterbatasan media promosi koperasi dapat diatasi melalui pemasangan media promosi cetak di 

ruang publik serta pemanfaatan media sosial sebagai sarana komunikasi dan sosialisasi yang 

berkelanjutan. 

Hasil analisis dan pembahasan menunjukkan bahwa integrasi media cetak dan media digital 

mampu meningkatkan perhatian dan ketertarikan masyarakat terhadap keberadaan koperasi, 

sekaligus memperkuat kapasitas pengurus dalam mengelola promosi secara mandiri. Dengan 

demikian, strategi peningkatan visibilitas yang diterapkan tidak hanya berkontribusi pada 

penyelesaian masalah promosi koperasi, tetapi juga mendukung penguatan partisipasi masyarakat 

dan keberlanjutan Koperasi Merah Putih sebagai pilar ekonomi kerakyatan di tingkat kelurahan. 
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